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Abstrak : Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ne$rapan Standar Akuntansi Ke$uangan 

E$ntitas Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) dalam pe$nge$lolaan laporan ke$uangan di Ge$s 

Laundry Woloan. Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$ne$litian kualitatif de$ngan me$tode$ 

kualitatif de$skriptif, yang be$rfokus pada pe$mahaman me$nge$nai praktik akuntansi yang te$rapkan 

ole$h Ge$s Laundry Woloan te$rkait laporan ke$uangan. Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa Ge$s 

Laundry Woloan be$lum me$ne$rapkan SAK-E$MKM, dikare$nakan ke$te$rbatasan pe$mahaman ole$h 

pe$milik laundry dan siste$m pe$ncatatan yang be$lum mamadai. Dari hasil pe$ne$liitian ini diharapkan 

Ge$s Laundry bisa mulai me$lakukan pe$ne$rapan SAK-E$MKM se$cara be$rtahap dalam pe$laporan 

laporan ke$uangan 

Kata kunci: SAK-EMKM, Laporan Keuangan, UMKM 

 

Abstract : This study aims to analyze$ the$ imple$me$ntation of Financial Accounting Standards for 

Micro, Small and Me$dium E$ntitie$s (SAK-E$MKM) in the$ manage$me$nt of financial re$ports at Ge$s 

Laundry Woloan. The$ type$ of re$se$arch use$d is qualitative$ re$se$arch with a de$scriptive$ qualitative$ 

me$thod, which focuse$s on unde$rstanding the$ accounting practice$s applie$d by Ge$s Laundry 

Woloan re$late$d to financial re$ports. The$ re$sults of the$ study indicate$ that Ge$s Laundry Woloan has 

not imple$me$nte$d SAK-E$MKM, due$ to limite$d unde$rstanding by the$ laundry owne$r and an 

inade$quate$ re$cording syste$m. From the$ re$sults of this study, it is hope$d that Ge$s Laundry can start 

imple$me$nting SAK-E$MKM gradually in re$porting financial re$ports 

Keywords: SAK-EMKM, Financial Reports, UMKM 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah atau le$bih dike$nal de$ngan se$butan UMKM 

me$rupakan je$nis usaha ke$cil yang me$mpunyai pe$ran yang sangat pe$nting di dalam 

ke$hidupan pe$re$konomian. UMKM be$rpe$ran dalam pe$ningkatan, pe$rtumbuhan, dan 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja. UMKM juga mampu be$rtahan dalam ke$daan apapun se$pe$rti 

pada pe$ristiwa krisis mone$te$r yang te$rjadi pada tahun 1998, dimana banyak 

pe$rusahaan be$sar gulung tikar te$tapi tidak untuk UMKM, UMKM te$tap be$rtahan bahkan 

se$makin be$rtambah jumlahnya (Nabilah, Diah 2023) 

Akuntansi me$rupakan siste$m informasi yang be$rtujuan me$nghasilkan laporan 

me$nge$nai aktivitas e$konomi dan situasi pe$rusahaan untuk pihak-pihak yang me$miliki 

ke$pe$ntingan, baik se$cara inte$rnal se$pe$rti karyawan, pe$milik, tmaupun se$cara e$kste$rnal 

se$pe$rti kre$ditur, inve$stor, dan pe$me$rintah. Informasi yang dihasilkan dari akuntansi tidak 

hanya pe$nting bagi pihak inte$rnal pe$rusahaan, te$tapi juga pe$nting bagi pihak e$kste$rnal. 

Prose$s pe$nciptaan informasi ini me$libatkan se$rangkaian langkah, mulai dari pe$ngumpulan 

dokume$n transaksi, klasifikasi transaksi, analisis, ringkasan dalam pe$ncatatan, hingga 

pe$laporan dalam be$ntuk laporan ke$uangan (Ahmad e$t al., 2024) 

Akuntansi ke$uangan adalah cabang akuntansi yang me$ngumpulkan, 

me$ngklasifikasikan, me$ringkas, me$nafsirkan, dan me$ngkomunikasikan informasi ke$uangan 

pe$rusahaan. Laporan akuntansi atau laporan ke$uangan digunakan untuk me$nyampaikan 
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informasi ini (Adin e$t al., 2023) Akuntansi Ke$uangan adalah prose$s me$ringkas, 

me$ngklasifikasikan, me$ncatat, dan me$laporkan transaksi yaitu transaksi dalam be$ntuk 

laporan ke$uangan. (widiana e$t al, 2023).  

SAK-E$MKM me$rupakan Standar yang dibuat se$de$rhana kare$na me$ngatur 

transaksi umum yang dilakukan ole$h E$MKM dan dasar pe$ngukurannya murni 

me$nggunakan biaya historis se$hingga E$MKM cukup me$ncatat ase$t dan liabilitasnya 

se$be$sar biaya pe$role$hannya. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan di Kota Tomohon, Sulawe$si Utara, masih banyak 

UMKM yang be$lum me$nyusun laporan ke$uangan. Salah satu contoh UMKM yang be$lum 

me$lakukan pe$ncatatan dan pe$laporan ke$uangan se$suai de$ngan SAK-E$MKM adalah 

UMKM Ge$s Laundry Woloan yang be$rlokasi di Woloan satu utara, Kota Tomohon, 

Sulawe$si Utara.UMKM masih be$lum me$ne$rapkan pe$ncatatan dan pe$laporan ke$uangan 

be$rdasarkan standar yang be$rlaku dikare$nakan UMKM masih be$lum me$mahami te$ntang 

SAK-E$MKM dan Akuntansi . 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$rmasalahan bagaimana pe$ne$rapan Standar 

Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) pada UMKM di 

Ge$s Laundry Woloan. Tujuan dari pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

pe$ne$rapan Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (SAK-

E$MKM) pada UMKM di Ge$s Laundry Woloan. Laporan Ke$uanga adalah laporan hasil 

prose$s akuntansi yang dapat di manfaatkan se$bagai alat untuk me$ngkomunikasikan 

data ke$uangan atau ke$giatan suatu usaha de$ngan pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan 

(Budi Dharma,2024). 

 

KAJIAN TEORI 

Te$ori e$ntitas yang dike$mukakan ole$h Paton (1962) me$nyatakan bahwa organisasi 

dianggap se$bagai suatu ke$satuan atau badan usaha e$konomi yang be$rdiri se$ndiri, 

be$rtindak atas nama se$ndiri, dan ke$dudukannya te$rpisah dari pe$milik atau pihak lain 

yang me$nanamkan dana dalam organisasi dan ke$satuan e$konomik te$rse$but me$njadi 

pusat pe$rhatian atau sudut pandang akuntansi. Dari pe$rspe$ktif ini,akuntansi 

be$rke$pe$ntingan de$ngan pe$laporan ke$uangan ke$satuan usaha, bukan pe$milik 

(Wulandari & Arza, 2022) 

Pe$ne$rapan te$ori e$ntitas sangat krusial bagi UMKM se$bab konse$p ini me$ne$gaskan 

pe$ntingnya pe$misahan yang je$las antara e$ntitas usaha dan pe$miliknya. Dalam 

ke$nyataannya, banyak pe$laku UMKM yang masih me$ncampur antara ke$uangan pribadi 

dan bisnis, yang me$mbuat me$re$ka sulit untuk me$mahami kondisi ke$uangan usaha 

me$re$ka de$ngan te$pat. De$ngan me$ngadopsi te$ori e$se$nsi, pe$nge$lolaan ke$uangan bisa 

me$njadi le$bih te$ratur dan profe$sional kare$na se$mua transaksi bisnis dicatat te$rpisah 

dari transaksi pribadi. Ini me$mungkinkan pe$laku usaha untuk me$mbuat laporan 

ke$uangan yang te$ratur dan mudah dipahami. Contohnya, me$re$ka dapat me$nge$tahui 

de$ngan te$pat be$rapa banyak ke$untungan yang didapat, be$rapa banyak biaya yang 

harus dibayar, se$rta bagaimana aliran kas se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. 

Se$lain itu, UMKM yang me$nggunakan prinsip ini akan me$ndapatkan ke$pe$rcayaan 

le$bih dari pihak luar, se$pe$rti bank, inve$stor, dan le$mbaga pe$me$rintah. Saat me$re$ka 

be$rusaha me$ndapatkan pinjaman atau me$ncari dana tambahan, laporan ke$uangan 

yang me$misahkan re$ke$ning pribadi dan usaha akan me$nunjukkan bahwa bisnis 

te$rse$but dike$lola de$ngan baik dan se$cara profe$sional. Ini me$njadi nilai tambah bagi 

pihak luar kare$na me$re$ka dapat me$nge$valuasi pote$nsi dan ke$se$hatan bisnis de$ngan 
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obje$ktif. 

Pe$ne$rapan te$ori e$ntitas juga be$rfungsi se$bagai dasar pe$nting untuk UMKM yang 

ingin me$mpe$rbe$sar usaha me$re$ka. Ke$tika me$re$ka be$re$ncana untuk be$rbadan hukum, 

se$pe$rti CV atau PT, pe$ngungkapan te$ntang bisnis dan pe$milik me$njadi suatu 

ke$harusan. De$ngan cara ini, pe$ne$rapan te$ori e$ntitas se$jak awal akan sangat 

me$ndukung para pe$laku UMKM dalam me$mpe$rsiapkan diri untuk me$ningkatkan 

pe$rtumbuhan, baik dalam aspe$k le$galitas, ke$uangan, maupun manaje$me$n bisnis 

se$cara umum. 

Standar Akuntansi Keuangan 

Standar Akuntansi ke$uangan (SAK) me$rupakan ke$te$ntuan yang me$ngatur e$ntitas 

bisnis untuk me$nyusun laporan ke$uangan. Indone$sia te$lah me$miliki standar Akuntansi 

se$ndiri yang be$rlaku umum di Indone$sia. Prinsip atau standar yang se$cara umum 

dipakai di Indone$sia disusun dan di ke$luarkan ole$h (IAI) (Re$ythe$r Biki1,2023).Pe$raturan 

Ke$me$nte$rian Ke$uangan Nomor 76/PMK.05/2008 te$ntang pe$doman akuntansi dan 

pe$laporan ke$uangan badan layanan umum, me$nje$laskan bahwa Standar Akuntansi 

Ke$uangan, se$lanjutnya disingkat me$njadi SAK, adalah prinsip akuntansi Indone$sia 

dalam me$nyusun dan me$nyajikan laporan ke$uangan suatu e$ntitas usaha 

 

SAK-EMKM 

SAK-E$MKM adalah suatu standar yang dalam praktik akuntansi ke$uangan yaitu 

Mikro, Ke$cil dan me$ne$ngah yang me$miliki limit ke$kayaan usaha yang dipunyai ole$h 

individua tau ke$lompok dalam me$njalankan upaya produktif, je$nis lapora ke$uangan 

pada SAK-E$MKM adalah Laporan Posisi Ke$uangan, Laporan Laba Rugi, Catatan Atas 

Laporan Ke$uangan CALK (Lahe$ba & Bacilius, 2022) Pe$ne$rapan Standar Akuntansi 

Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) diharapkan dapat 

me$ningkatkan transparansi dan akuntabilitas ke$uangan UMKM. Namun, tantangan 

se$pe$rti ke$te$rbatasan sumbe$r daya manusia dan pe$mahaman te$ntang akuntansi 

se$ringkali me$nghambat pe$ne$rapannya. 

 

Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM 

Usaha mikro ke$cil dan me$ne$ngah (UMKM) sangat be$rpe$ran dalam me$ngurangi 

pe$ngangguran, me$nye$diakan lapangan pe$ke$rjaan, me$ngurangi tingkat ke$miskinan, 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan se$rta me$mbangun ke$pribadian ne$gara. Usaha mikro 

ke$cil dan me$ne$ngah (UMKM) me$njadi pote$nsi se$bagai usaha dagang cukup be$sar 

dikalangan masyarakat yang akan me$mbuat masyarakat be$rwirausaha se$makin 

banyak, se$hingga akan se$makin baik e$konomi disuatu wilayah (J. Darius, e$t al.,2020) 

Krite$ria umkm yaitu Be$rikut yang me$rupakan krite$ria UMKM, yaitu 1).Usaha Mikro, 

me$miliki ase$t (tidak te$rmasuk tanah dan bangunan) maksimal Rp 50.000.000 atau 

omze$t paling banyak Rp 300.000.000, 2).Usaha Ke$cil, me$miliki ase$t (tidak te$rmasuk 

tanah dan bangunan) mulai Rp 50.000.000 sampai Rp 500.000.000 atau omze$t le$bih 

dari Rp 300.000.000, dan 3).Usaha Me$ne$ngah, me$miliki ase$t (tidak te$rmasuk tanah 

dan bangunan) Rp 50.000.000 sampai Rp 10.000.000.000 atau omze$t Rp 

2.500.000.000 sampai Rp 50.000.000.000 (Simanjuntak e$t al., 2021)  

 

METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Pe$ne$litian kualitatif. 

Me$tode$ Kualitatif De$skriptif adalah me$tode$ pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk 
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me$nggambarkan suatu fe$nome$na atau ke$jadian se$cara me$nye$luruh dan apa adanya. 

Pe$ne$litian ini tidak me$lakukan manipulasi atau pe$rlakuan pada variabe$l yang dite$liti, 

me$lainkan me$nggambarkan suatu kondisi yang ada. De$ngan cara, te$rjun langsung ke$ 

lapangan dan me$lakukan obse$rvasi, dokume$ntasi se$rta me$wawancarai pe$milik, 

karyawan dan pihak yang te$rlibat langsung dalam usahaa Ge$s Laundry Woloan yang 

didasarkan pada data yang ada ke$mudian dianalisis le$bih lanjut dan akan ditarik suatu 

ke$simpulan. Pe$ne$litian Kualitatif De$skriptif me$miliki be$be$rapa karakte$ristik, yaitu: 

be$rsifat induktif, hasilnya me$ne$kankan makna, tidak me$nggunakan angka statistik, 

dan be$rsifat lapangan. 

Data Prime$r adalah data yang dikumpulkan langsung ole$h pe$ne$liti dari sumbe$r 

pe$rtama, biasanya dilakukan me$lalui surve$y, wawancara, dan e$xpe$rime$nt (Kothari 

2023) Dalam pe$ne$litian ini yang me$njadi data prime$r yaitu data yang be$rsumbe$r dari 

hasil wawancara yang dilakukan ole$h pe$nulis ke$pada pe$milik se$rta karyawan yang 

te$rlibat dalam pe$ne$litian. 

Data Se$kunde$r adalah se$buah data yang dipe$role$h dari salah satu sumbe$r yang 

te$lah ada se$be$lumnya, se$pe$rti dokume$n, laporan dan pe$ne$litian lain. (Cre$sswe$ll 2024) 

data se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini yaitu laporan catatan ke$uangan yang be$rupa 

catatan ke$uangan kas masuk dan kas ke$luar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ge$s Laundry Woloan didirikan pada tanggal 30 Nove$mbe$r 2021 di Woloan, Kota 

Tomohon, Sulawe$si Utara. Ge$s Laundry didirikan ole$h se$pasang suami istri bapak E$.T 

dan Ibu S.T. dan se$karang sudah me$miliki tiga pe$ke$rja. Manaje$me$n usaha ini hanya 

dilakukan se$cara manual tanpa me$ngikuti standar yang be$rlaku yaitu SAK-E$MKM. 

Pe$ncatatan yang dilakukan hanya untuk me$mantau pe$ndapatan dan pe$nge$luaran, 

tanpa me$mpe$rhitungkan ke$untungan dan ke$rugian pada usaha te$rse$but. Ke$gagalan 

dalam pe$ncatatan laporan ke$uangan se$suai standar yang be$laku dise$babkan kare$na 

masih kurangnya pe$mahaman pe$nge$tahuan me$nge$nai SAK-E$MKM dan masih 

kurangnya sosialisasi me$nge$nai SAK-E$MKM. 

Me$lalui hasil wawancara yang dilakukan dapat dilihat bahwa pe$ncatatan usaha 

Ge$s Laundry Woloan be$lum me$nyusun laporan ke$uangan se$suai Standar Akuntansi 

Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil dan (SAK-E$MKM) pancatatan laporan ke$uangan yang 

dilakukan hanya be$rbe$ntuk pe$ncatatan transaksi pe$ne$rimaan saja. Pe$ne$litian ini 

me$nunjukan bahwa siste$m pe$ncatatan laporan ke$uangan yang di te$rapkan pada 

usaha Ge$s Laundry Woloan ini masih jauh dari Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas 

Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) yang se$harusnya di te$rapkan untuk Usaha 

Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (UMKM). 

Be$rdasarkan wawancara yang te$lah dilakukan di bawah ini adalah pe$ncatatan laporan 

ke$uangan di usaha Ge$s Laundry Woloan: 

Tabe$l 1. Pe$ncatatan transaksi harian Ge$s Laundry Woloan (2024) 

 

No 

 

Nama 

 

Be$rat & Jumlah Pcs 

 

Total (Rp) 

1 Se$lvi 5 kg (25 pcs) : 25 Rp 25.000 

2 Me$ry 3 kg (20 pcs) : 3 Rp 15.000 

4 Te$ssa 6 kg (24 pcs) : 6 Rp.30.000 
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5 Se$lvi 3.5 kg (25 pcs) : 3.5 Rp 17.500 

6 Jully 6 kg (60 pcs) : 6 Rp 30.000 

7 Le$ndy 2.5 kg (20 pcs) : 2.5 Rp 12.500 

8 Lie$m 4.5 kg (31 pcs) : 4.5 Rp 22.500 

9 De$vi 5.5 kg (36 pcs) : 5.5 Rp 27.500 

10 Me$ry 4.5 kg (25 pcs) : 4.5 Rp 22.500 

Sumbe$r: Data diolah, 2025 

 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dipe$role$h dari wawancara, obse$rvasi, dan 

dokume$ntasi langsung di lokasi, Ge$s Laundry Woloan be$lum me$mbuat laporan 

ke$uangan se$suai de$ngan standar akuntansi yang be$rlaku yaitu SAK-E$MKM. 

Me$re$ka hanya me$ncatat pe$ne$rimaan kas. Tidak ada pe$misahan antara ase$t te$tap 

de$ngan ase$t lancar, se$rta antara utang dan e$kuitas. Laporan ke$uangan yang 

dimiliki Ge$s Laundry Woloan hanya me$ncatat pe$ne$rimaan kas, se$pe$rti yang sudah 

ditunjukkan dalam tabe$l se$be$lumnya. Pe$ndapatan kas be$rasal dari banyaknya 

pe$langgan yang Me$masukan pakaian laundry di hari te$rse$but. 

Te$rnyata bagi se$bagian be$sar pe$laku UMKM masih me$nganggap pe$ne$rapan 

akuntansi kurang pe$nting untuk usaha yang me$re$ka jalankan, namun hal ini 

dikare$nakan kurangnya pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$rbankan se$pe$rti pe$rnyataan dari 

pe$milik usaha Ge$s Laundry Woloan, dapat di ke$tahui  para pe$laku UMKM hanya hal 

yang dianggapnya pe$nting dan mampu me$mbe$rikan ke$untungan pada usahanya 

tanpa me$mpe$rkirakan ke$rugian yang te$rjadi. 

Se$suai de$ngan SAK E$MKM, tujuan dari laporan ke$uangan adalah untuk 

me$nye$diakan informasi te$ntang ke$adaan ke$uangan dan pre$stasi suatu e$ntitas 

yang be$rmanfaat bagi be$rbagai pihak dalam pe$ngambilan ke$putusan e$konomi, 

khususnya bagi me$re$ka yang tidak dapat me$minta laporan ke$uangan yang 

spe$sifik untuk me$me$nuhi ke$butuhan informasi me$re$ka. Se$hingga, pe$nyusunan 

laporan ke$uangan yang se$suai de$ngan standar se$pe$rti SAK-E$MKM me$njadi sangat 

pe$nting bagi pe$laku UMKM. De$ngan adanya laporan ke$uangan yang siste$matis dan 

te$rstandarisasi, pe$laku usaha dapat me$mpe$role$h gambaran yang je$las me$nge$nai 

kondisi ke$uangan usahanya te$rmasuk informasi me$nge$nai ase$t, ke$wajiban, dan 

e$kuitas. Hal ini tidak hanya be$rguna untuk ke$pe$ntingan inte$rnal, se$pe$rti 

pe$ngambilan ke$putusan ope$rasional, namun juga me$mbe$rikan ke$pe$rcayan le$bih 

ke$pada pihak e$kste$rnal se$pe$rti inve$stor, kre$ditur, maupun instansi pe$me$rintah. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil 

dan Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) diharapkan dapat me$ningkatkan akuntabilitas dan 

ke$langsungan usaha UMKM, te$rmasuk usaha laundry se$pe$rti Ge$s Laundry Woloan. 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian dan wawancara langsung yang dilakukan ke$pada 

pe$milik usaha Ge$s Laundry Woloan pe$nulis me$mbuat rancangan laporan ke$uangan 

yang se$suai de$ngan SAK-E$MKM yang jika di te$rapkan pada usaha Ge$s Laundry 

Woloan dapat me$mbe$rikan informasi re$le$van untuk usaha yang dijalankan. 

 

Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi ke$uangan adalah laporan ke$uangan yang me$nggambarkan kondisi 
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ke$uangan suatu e$ntitas, se$pe$rti UMKM, pada suatu titik waktu te$rte$ntu, yang 

me$ncakup tiga unsur utama yaitu ase$t (harta yang dimiliki dan dapat digunakan untuk 

ope$rasional usaha), liabilitas (ke$wajiban atau utang yang harus dibayar ke$pada pihak 

lain), dan e$kuitas (modal atau hak pe$milik atas ke$kayaan be$rsih pe$rusahaan se$te$lah 

dikurangi utang), de$ngan prinsip dasar bahwa total ase$t harus sama de$ngan total 

liabilitas ditambah e$kuitas    (Ase$t=Liabilitas+E$kuitas); laporan ini be$rfungsi untuk 

me$nunjukkan se$be$rapa se$hat kondisi ke$uangan usaha, me$nilai ke$mampuan 

me$mbayar utang, me$nghitung nilai ke$kayaan be$rsih, se$rta me$njadi dasar 

pe$rtimbangan dalam pe$ngambilan ke$putusan usaha, pe$ngajuan pinjaman, maupun 

pe$nilaian ke$layakan bisnis ole$h inve$stor atau le$mbaga ke$uangan. Laporan posisi 

ke$uangan ini dibuat untuk Usaha, Mikro, Ke$cil dan me$ne$ngah (UMKM) Ge$s 

Laundry Woloan dalam laporan posisi ke$uangan yang me$ncangkup akun-akun 

se$pe$rti kas, pe$rse$diaan, ase$t te$tap dan e$kuitas. 

Tabel 2 

Laporan Posisi Keuangan 

Per November 2024 

Ase$t: 

       Kas                                                   : Rp.75.000.000 

       Pe$rse$diaan Piutang                          : Rp.5.000.000 

       Pe$rle$ngkapan/Be$ban habis pakai     : Rp.20.000.000 

 

Total Ase$t Lancar                                                                              Rp.100.000.000 

 

Ase$t Te$tap:               

       Me$sin Cuci                                        :Rp.77.000.000 

       Se$te$rika                                             :Rp. 1.500.000 

 

Akumulasi Pe$nyusutan Ase$t Te$tap (-)      :(Rp.5.000.000) 

Total Ase$t Te$tap:                                                                                Rp.73.500.000 

Total Ase$t:                                                                                          Rp. 173.500.000 

 

Liabilitas/Ke$wajiaban: 

Ke$wajiban jangka Panjang:                       : Rp.50.000.000 

Total Ke$wajiban:                                                                                 Rp.50.000.000 

 

Liabilitas dan e$kuitas:    

       Modal Pe$milik                                      : Rp.78.500.000 

       Laba/Tahun Be$rjalan                           : Rp.45.000.000 

 

Total                                                                                                    Rp. 123.500.00 

Total E$kuitas                                                                                       Rp. 173.500.000 

Sumbe$r: Data diolah, 2025 

 

Be$rdasarkan data diatas dapat dilihat jika usaha Ge$s Laundry Woloan me$miliki saldo 

kas Rp.100.000.000 saldo ase$t Rp.173.500.000, Saldo Liabilitas se$be$sar Rp.50.000.000, 

dan saldo e$kuitas se$be$sar Rp.173.500.000. yang artinya angka te$rse$but balance$ dan 
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se$suai de$ngan pe$rsamaan dasar akuntansi (ase$t=Liabilitas+E$kuitas). 

 

Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah salah satu laporan ke$uangan utama yang me$nunjukkan 

pe$ndapatan, be$ban, dan laba atau rugi yang dipe$role$h ole$h suatu usaha se$lama pe$riode$ 

te$rte$ntu (misalnya pe$r bulan, pe$r triwulan, atau pe$r tahun).Bagi UMKM, laporan ini sangat 

pe$nting kare$na be$rfungsi untuk me$nge$tahui apakah usaha te$rse$but me$nghasilkan 

ke$untungan (laba) atau justru me$ngalami ke$rugian 

Laporan laba rugi disajikan be$rdasarkan ke$te$ntuan Standar Akuntansi Ke$uangan 

E$ntitas Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) yang me$ngizinkan e$ntitas untuk 

me$nyajikan laba rugi dalam pe$nyusunan dan pe$nyajian laporan ke$uangan. 

Tabel 3 

Laporan Laba Rugi 

Per November 2024 

Pe$ndapatan: 

 

           Pe$ndapatan/Tahun                                                        Rp.45.000.000 

 

Be$ban Oprasional: 

           Be$ban gaji                          Rp.18.900.000 

           Be$ban Listrik                      Rp. 3.600.000 

           Be$ban Pe$rle$ngkapan         Rp. 5.000.000 

           Be$ban Air                           Rp. 1.200.000 

           Be$ban lain-lain                   Rp.500.000 

 

Total Be$ban Oprasional                                                            Rp. 29.200.000 

 

 Total Laba Be$rsih/Tahun                                                          Rp. 15.800.000/ 

                                                                                                   Rp.1.316.666 (Bulan) 

 

Sumbe$r: Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l diatas usaha Ge$s Laundry Woloan me$nunjukan bahwa 

pe$ndapatan pe$rtahun se$be$sar Rp.45.000.000 di dapat dari data pada tahun 2024. Be$ban 

gaji se$be$sar Rp.525.000 dimana gaji karyawan dibe$rikan se$tiap minggu, dimana be$ban 

gaji pada hari itu be$lum di bayarkan se$hingga me$njadi be$ban yang harus di se$suaikan 

diakhir pe$riode$ akuntansi yang ke$mudian dari hasil pe$nye$suaian te$rse$but me$nambah 

be$ban pada pe$riode$ akuntansi yang be$rsangkutan. Jadi be$ban gaji Ge$s Laundry Woloan 

pe$r Tahun 2024 se$be$sar 18.900.000. Be$ban Listrik 2024 se$be$sar Rp.3.600.000 yang 

didapat dari pe$mbayaran be$ban listrik bulan be$rjalan ditahun 2024. Be$ban Pe$rle$gkapan 

se$be$sar Rp.5.000.000 yang di dapat dari biaya pe$mbe$lian de$te$rje$n dan pe$wangi pakaian 

se$lama tahun be$rjalan. Be$ban air yang di dapat dari pe$makaian air se$lama 1 bulan 

se$be$sar Rp. 100.000.00 jika di pe$rhitungan pe$rtahun 2024 maka dapat dibulatkan 

se$be$sar Rp.1.200.000. Be$ban lain-lain se$lama se$be$sar Rp.500.000 didapat dari biaya-

biaya yang tidak te$rduga se$lama tahun 2024. 
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Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Catatan Atas Laporan Ke$uangan (CALK) untuk UMKM adalah bagian dari laporan 

ke$uangan yang be$risi pe$nje$lasan rinci, tambahan informasi, dan ke$bijakan akuntansi 

yang digunakan dalam pe$nyusunan laporan ke$uangan utama se$pe$rti laporan laba rugi, 

laporan posisi ke$uangan, dan arus kas. 

Catatan Atas Laporan Ke$uangan (CALK) yang dipe$runtuhkan untuk Usaha Ge$s Laundry 

Woloan: 

Tabel 4 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Per November 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Umum 
    Ges Laundry Woloan bergerak pada bidang layanan jasa pencucian. Usaha Ges Laundry Woloan 
memiliki tempat yang strategis yang cukup bagus dikarenakan masih kurang banyak laundry yang ada di 
kelurahan woloan satu utara 
 
 Ikhtisar kebijakan akuntansi penting 
 Pertanyaan Kepatuhan 
    Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil      
Menengah (SAK-EMKM) 
 
 Dasar Penyusunan 
    Dasar penyusunan laporan keuangan adalah asumsi akuntansi, kerangka dasar penyusunan      dan 
standar akuntansi. 
  
 Piutang Usaha 
 Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan. 
 
 Aset Tetap 
    Aset Tetap adalah aset yang berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam jangka Panjang. 
 
 Pembelian 
 Pembelian disajikan sebesar jumlah yang di bayarkan. 
 Kas 

2024 
Rp.100.000.000 

 Utang Usaha  
2024 

Rp50.000.000 
 Pendapatan Penjualan  

2024 
Rp.45.000.000 

 Beban  
2024 

 Beban Gaji       Rp.18.900.000 
 Beban Listrik       Rp.3.600.000 
 Beban Perlengkapan      Rp.5.000.000 
 Beban Air       Rp.1.200.000 
 Beban Lain-lain      Rp.500.000 
 Total        Rp.29.200.000 
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Catatan atas laporan ke$uangan ini me$mbe$rikan pe$nje$lasan bahwa laporan dibuat 

me$ngikuti Standar Akuntansi Ke$uangan untuk Usaha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah 

(SAK- E$MKM). Ini juga me$nye$rtakan ringkasan dari ke$bijakan akuntansi se$rta 

informasi tambahan yang se$suai de$ngan je$nis usaha, yang dalam hal ini adalah usaha 

jasa fotografi. Dalam laporan ini, pe$ne$liti me$nje$laskan te$ntang kas, saldo laba, 

pe$ndapatan, dan juga be$ban. 

SAK E$MKM me$rupakan pe$doman akuntansi yang ditujukan untuk usaha mikro, ke$cil, 

dan me$ne$ngah. Pe$doman ini me$ngatur be$rbagai transaksi umum yang te$rjadi di usaha 

ke$cil. De$ngan SAK E$MKM, UMKM dapat le$bih mudah me$mbuat laporan ke$uangan yang 

se$de$rhana. Namun, usaha Ge$s Laundry be$lum me$mbuat laporan ke$uangan yang se$suai 

de$ngan SAK E$MKM. Dalam wawancara de$ngan pe$milik Usaha Ge$s Laundry Woloan, dia 

me$nyatakan bahwa kami be$lum me$lakukan pe$mbukuan se$suai SAK E$MKM kare$na 

be$be$rapa alasan. Alasan pe$rtama adalah laporan ke$uangan yang kami ke$mbangkan 

hanya me$ngikuti ke$butuhan bisnis, alasan ke$dua adalah apakah laporan ke$uangan SAK 

E$MKM dianggap be$rmanfaat untuk usaha, dan alasan ke$e$mpat adalah kurangnya 

pe$mahaman me$nge$nai laporan ke$uangan yang disusun se$suai standar yaitu SAK-E$MKM 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan pe$ne$liti, dapat disimpulkan bahwa: 

Pe$ne$rapan Akuntansi be$rdasarkan Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil 

Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) pada Usaha Mikro Ke$cil dan me$ne$ngah (UMKM) di Ge$s Laundry 

masih be$lum dite$rapkan se$suai de$ngan SAK-E$MKM hal ini dise$babkan ole$h kare$na 

kurangnya sosialisasi dan pe$nge$tahuan me$nge$nai Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas 

Mikro Ke$cil Me$ne$ngah (SAK-E$MKM). Ge$s laundry sudah me$miliki pe$ncatatan ke$uangan 

namun pe$ncatatan ke$uangan yang dilakukan masih sangat se$de$rhana dimana 

pe$ncatatannya hanya be$rupa pe$ne$rimaan dan pe$nge$luaran kas. 

Saran 

Be$rdasarkan pe$maparan ke$simpulan dari hasil pe$ne$litian diatas, pe$ne$liti me$mbe$rikan 

saran se$bagai be$rikut: 

Bagi usaha Ge$s Laundry dalam me$nyusun Laporan Ke$uangan atau me$nge$lola ke$uangan 

usaha se$baiknya me$nye$suaikan de$ngan standar yang be$rlaku yaitu SAK-E$MKM agar 

me$ngurangi re$siko ke$rugian atau ke$salahan dalam me$ngambil ke$putusan usaha se$rta 

se$bagai bahan pe$rtimbangan dalam usaha me$ne$ntukan pe$re$ncanaan usaha ke$de$pannya. 

Bagi Le$mbaga Pe$ndidik Pe$ne$litian ini bisa me$njadi salah satu re$fe$re$nsi dalam kajian mate$ri 

pe$rkuliahan yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$rapan Standar Akuntansi E$ntitas Mikro Ke$cil 

Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) dan me$mpe$lajari te$ntang dunia UMKM. 

Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya, Dalam pe$nyusunan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$rasa masih sangat 

dari kate$gori se$mpurna. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti be$rke$inginan agar pe$ne$litian dapat 

me$njadi acuan dan pe$doman dalam me$mpe$rsiapkan pe$ne$litian se$lanjutnya, de$ngan le$bih 

me$ndalam dan le$bih baik. Khususnya pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan fe$nome$na 

pe$ne$rapan Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro Ke$cil Me$ne$ngah (SAK-E$MKM) pada 

UMKM. Ole$h kare$na itu masih banyak ke$se$mpatan bagi pe$ne$liti lain dalam me$lakukan 

prose$s pe$ne$litian de$ngan te$ma te$rkait untuk me$ngkaji pada sudut pandang atau 

pandangan yang be$rbe$da. 
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